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Abstract: Kaum Bapak GMIT JGDI bekerja pada bidang yang sangat
beragam, dengan pekerja utama sebagai pekerja serabutan. Umumnya
mitra memiliki waktu luang di sore hari. Persoalan bagi mitra yang bekerja
di sektor swasta non formal dan pekerja serabuatan adalah rendahnya
pendapatan keluarga, sehingga daya beli dan kemampuan finasialnya
rendah.. Tujuan yang ingin di capai dalam kegiatan ini adalah :1). Terjadi
peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mitra, untuk
dapat melakukan budidaya ikan lele dan budidaya tanaman sayur dengan
system akuaponik dengan pelatihan dan demonstrasi plot. 2). Memberikan
kesibukan dan pemanfaatan waktu luang bagi kaum Bapak GMIT
Genezaret Danau Ina untuk melakukan aktifitas yang bermanfaat bagi
keluarga.. 3). Tersedianya sarana prasarvana budidaya berupa peralatan
bak penampung, bibit tanaman, benih ikan lele dan pakan ikan juga
panduan budidaya ikan lele. Dari kegiatan PEM. yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa : 1). Telah terjadi alih pengetahuan dan
keterampilan budidaya ikan lele dalam reservoir dengan akuaponik
tanaman kangkung. 2). Terdapat 4 kelompok Kaum Bapak GMIT Jemaat
Genezaret Danau Ina tersebar di rayon-rayon pelayan yang melakukan
aktivitas kegiatan budidaya ikan lele dan aquaponik. 3). Terjadi alih
pengetahuan dan keterampilan merawat sarana yang tersedia, agar
budidya ikan lele dan aquaponik tetap berlangsung.
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PENDAHULUAN

Gereja Masehi Injili di Timor Jemaat Genesaret Danau Ina (GMIT-JGDI),
merupakan bagian dari Jemaat yang ada di Klasis Kota Kupang Timur, yang terletak di
jalan Sitarda Lasiana Kupang, Kecamatan Kelapa Lima. JGDI, memiliki jemaat 2.250
Jiwa dari 426 KK yang tersebar di 12 Rayon (Laporan Tahunan Tahun 2021). JGDI
tersebar di wilayah Kelurahan Lasiana. Jemaat GMIT JGDI, memiliki aktifitas usaha dan
pekerjaan sebagai buruh, tukang, pekerja serabutan, ojek/supir, PNS dan pekerja swasta.
Sebanyak 38,26% (163 orang) bekerja sebagai PNS/TNI/Polri/. Petani/Nelayan
sebanyak 5,63% (24 Orang), sebagai ojek/supir sebanyak sebanyak 5,86% (25 orang),
tukang batu/kayu sebanyak 10,80% (46 orang) dan sisa sebagai pedagang dan pekerja
swasta dan serabutan sebayak 39,45% atau 168 orang. Jumlah pekerja serabutan cukup
signifikan bagi bauran jenis pekerjaan kepala keluarga pada Jemaat GMIT Genesaret

Danau Ina.
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Persoalan bagi keluarga dengan kepala keluarga yang bekerja di sektor swasta non
formal dan pekerja serabuatan adalah rendahnya pendapatan keluarga, yang berdampak
pula terhadap daya beli dan kemampuan finasial lainnya.

Dari hasil wawancara pada ketua dan anggota Pengurus Kaum JGDI, kelompok
kaum bapa, Sebagian besar tidak memiliki keterampilan lain selain pekerjaan yang
dilakukan atau terpaksa di lakukan. Demikian juga bagi kaum bapak yang bekerja di
sector formal, masih memiiliki waktu senggang di sore hari yang dapat digunakan untuk
beraktifitas dan bersifat ekonomis, tanpa meninggalkan rumah, misalnya beternak unggas
(ayam dan bebek/itik).

Beberapa masalah bagi keluarga-keluarga yang tinggal di Lasiana adalah kecilnya
pekarangan rumah mereka untuk budidaya ternak, misalnya unggas atau ternak babi. Di
sisi lain pengetahuan mereka belum tentang budidaya ikan lele yang dilakukan di
pekarangan yang tidak luas dengan menempatkannya pada kolam kecil atau wadah berupa
ember besar.

Budi daya ikan dalam kolam kecil dan atau ember adalah teknologi budidaya ikan
yang di kombinasikan dengan tanaman sayur dalam ember (aquaponik) yang sangat
efisien dalam penggunakan air dan merupakan budidaya organik, karena tidak
menggunakan pupuk, obat-obatan, pestisisa kimia buatan. Budi daya ikan dan aquaponik
sangat mudah untuk dilakukan dalam skala rumah tangga atau kelompok kecil, karena
tidak membutuhkan tempat yang luas. Selain itu hasil dari budi daya ikan selain dapat
dikonsumsi sendiri juga dapat di jual pada masyarakat luas.

Masalah yang dihadapi kelompok kaum bapak adalah tidak dimilikinya
pengetahuan dan keterampilan, dan kurangnya gairah untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga yang diakibatkan kurang pengetahuan, tidak adanya pelatihan-pelatihan
usaha.

Analisis situasi keberadaan mitra kelompok kaum bapak GMIT-JGDI, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang dihadapi kelompok mitra, yaitu aspek manajemen dan
produksi. Aspek manajemen meliputi : 1). Mitra belum memiliki pengetahuan tentang cara
budidaya ikan lele dalam kolam kecil atau ember yang dikombinasikan dengan budidya
sayur-sayuran dengan metode aquaponik, 2). Mitra belum memiliki pengetahuan
tatalaksana budidaya, pemilihan jenis ikan dan tanaman dan 3). Mitra belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan pencatatan dalam pembukuan sederhana untuk memulai
usaha ekonomis skala rumah tangga. Aspek produksi meliputi : 1). Mitra belum memiliki
sarana dan prasarana pembuat budikdamber berupa ember kapasitas 80 liter, gelas plastik,
kawat pengait, dan bibit ikan lele dan benih tanaman sayur). 2). Mitra belum memiliki
pengetahuan dan ketrampilan membuat kaitan pada ember untuk budidaya tanaman dan
3). Mitra belum memiliki keterampilan menanam, memilih jenis pakan dan atauran
pemberian pakan.

Tujuan yang ingin di capai dalam Pkm ini adalah : 1) Terjadi peningkatan
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mitra (Kaum Bapa GMIT Genezaret Danau
Ina), untuk dapat melakukan budidaya ikan lele dan budidaya tanaman sayur dengan
system akuaponik dengan pelatihan dan demonstrasi plot. 2). Memberikan kesibukan dan
pemanfaatan waktu luang bagi kaum Bapak GMIT Genezaret Danau Ina untuk
melakukan aktifitas yang bermanfaat bagi keluarga dan 3). Tersedianya sarana prasarana
budidaya berupa peralatan bak penampung, bibit tanaman, benih ikan lele dan pakan ikan
juga panduan budidaya ikan lele.
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METODE PELAKSANAAN

Dari rumusan masalah yang dihadapi kelompok mitra yaitu Kelompok Kaum
Bapak GMIT JGDI, maka pendekatan penyelesaian masalah diurai menggunakan
motode sebagai berikut : 1). Peningakatan pengetahuan dan keterampilan budikdamber
dan budidaya tanaman sayur secara akuaponik dapat dilakukan dengan metode
pendidikan orang dewasa melalui peyuluhan manajemen dan produksi. 2). Pembuatan
instalasi budikdamber dilakuan bersama dengan mitra dalam demonstrasi plot di lokasi
kegiatan karena tidak membutuhan peralatan kerja yang kompleks, dengan demikian
terjadi alih keterampilan on the spot. 3). Untuk memperpanjang usia peralatan
budikdamber dan akuaponik, mitra dilatih untuk merawat, dan menggunakan dengan
benar sesuai prosedur.

Kegiatan pembuatan budikdamber mengikuti prosedur sebagai berikut : 1).
Pendekatan sosial untuk persiapan pelatihan dan penyuluhan (persiapan lokasi,
peralatan,perlengkapan dan materi pelatihan). 2). Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan
budidaya ikan dan sayur dalam kolam kecil/ember. 3). Pelaksanaan penyuluhan dan
pelatihan budidaya akuaponik. 4). Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan pembuatan
media tanam dari arang sekam dan 5). Demonstrasi pembuatan instlasi budikdamber
(pembuatan lobang pengatur tinggi muka air,pembuatan kawat pengait, pembuatan wadah
tanam).

Bentuk evaluasi aktivitas usaha mitra dilakukan dengan : 1). On going evaluation
dan monitoring kegiatan, dilakukan setiap hari setelah demonstrasi plot pada minggu
pertama dan setelahnya setiap minggu, 2). Evaluasi dan analisa transfer pengetahuan dan
keterampilan budikdamer dan akuaponik yang diberikan, dan 3). Evaluasi akhir kegiatan,
dilakukan untuk mengetahui kemanfaatan IPTEKS yang di berikan sebagai solusi
pemanfaatan waktu luang mitra untuk aktivitas yang berguna. Keberlanjutan usaha mitra
sangat menentukan keberhasilan program pengabdian Pkm bagi mitra yaitu kelompok
kaum Bapak GMIT JGDI.

Bahan dan peralatan yang diinrtruduksi pada mitra berupa : 1). 4 unit reservoir
kapasitas efektif 80 liter, 2). Bibit lele sangkuriang (7 cm), sebanyak 400 ekor. 3) Pakan lele
jenis Hi-Pro-Vite 1000-1 sebanyak 1,5 kg/kelompok, Pakan Hi-Pro-Vite 781-2 sebanyak
7,5 kg/kelompok mitra, bibit kangkung, pupuk ABmix, cap tanam, kawat pengait dan
sprayer untuk setiap kelompok mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Kegiatan
Aktifitas PKM Budi daya ikan lele dan akuaponik yang dilakukan meliputi

pendekatan social, dimana dilakukan pada Tanggal 25 November 2022, dan disepakati
beberapa hal, mengenai kegiatan antara lain waktu pelaksanaan kegiatan Tanggal 3
Desember 2022, pembagian kelompok kecil (sub) kelompok yang disepakati 4 sub
kelompok. Penyediaan sarana dan prasarana berupa tong air 80 liter 4 buah, ember 12
liter 4 buah, kawat NYA 4 mm 9 m, wadah plastic (cup plastic) dan sarana budiaya
(bibit tanaman, bibit lele, pakan lele, pupuk NPK dan pupuk AB Mix), dilaksanakan
pada tanggal 1 s.d. 3 Desember 2022.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Kepada Para Ketua Sub-Kelompok Kaum Bapa
Kegiatan pelatihan dan domonstrasi plot (demplot) budikdamber dan aquaponik
seharusnya berlangsung dari tanggal 3 Desember 2022.
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Gambar 2. Penjelasan Teknik Budidaya Oleh Ketua Tim
Kegiatan monitoring dan evaluasi budidaya ikan dalam ember dan aquaponik
dilakukan tiap hari sejak tanggal 3 Desember 2022 untuk melihat pertumbuhan dan
pelaksanaan kegiatan di kelompok dan setiap minggu setelah tanggal 12 Desember

2022.
Monitoring dan evaluasi dari Pemonev UKAW, dilaksanakan pada Tanggal 3

Desember 2022, dilakukan oleh Bapak Dr. Fimon Polin, SH.M.Hum, bersamaan pada
kegiatan pelatihan dan demonstrasi plot.
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Gambar 3. Penyerahan Simbolis Bibit Lele Oleh WR IIT UKAW
Kegiatan pelatihan dan demplot pertama diikuti oleh 14 orang Bapak, yang

mewakili kaum Bapak yang ada di GMIT jemaat Danau Ina.
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Gambar 4. Kegiatan Anggota Membuat Gaitan Media Tanam
Luaran yang telahi dicapai dalam program kemitraan masyarkat dengan budidaya
ikan lele dan akuaponik ini adalah :

1. Tersedianya 4 unit instalasi budikdamber dan akuaponik untuk 4 kelompok. Unit
instlasi budidaya ikan lele dalam reservoir kecil di rangkai dengan wadah untuk
tanaman sayur yang memanfaatkan air utuk sumber air irigasi tanaman sayur yang
ditempatkan dipinggir dalam media.

2. Terjadinya alih pengetahuan dan ketrampilan pembuatan budi daya ikan lele kolam
kecil dengan aneka sayur dalam akuaponik. Alah pengetahuan diketahui dengan
melakukan evalusi pada peserta, dimana hasil evaluasi tentang teknik budidaya,
teknik pembuatan media dan pengaturan air menunjukan 90% rata-rata peserta telah
mengetahui dan dapat melakukannya.

3. Munculnya gairah usaha skala rumah tangga pada kelompok kaum Bapa Jemaat
Genesaret Danau Ina Klasis Kota Kupang Timur. Hasil analisis untuk mengetahui
apakah ada minat untuk menjadikan usaha menunjukan 75% berminat untuk
menjadikan budidaya lele sebagai bentuk usaha sampingan dan yang lainnya
menjadikannya sebagai hobby.

-

Gambar 5. Pengisian Air Pada Reservoir Sebelum Melepaskan Ikan Lele

B. Analisa Kegiatan Usaha Budidaya Ikan Lele Pada Kelompok Bapak GMIT Jemaat
Genezaret Danau Ina

Kegiatan demplot budidaya iakan dalam ember dimaksudkan agar mitra binaan

yaitu kelompok Bapak GMIT Jemaat Genezaret Danau Ina dapat menerapkan budidya

ikan lele dalam reservoir dan budidaya tanaman kangkung dengan metode akuaponik.

Dari hasil kegiatan yang dilakukan dapat diketahui bahwa untuk menghasilkan 85

ekor ikan lele dalam reservoir dibutuhkan pakan ikan jenis Hi-Pro-Vite 1000-1 sebanyak

1 kg (Rp. 14.000), Pakan Hi-Pro-Vite 781-2 sebanyak 6 kg (Rp 84.000,-) dan pakan
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dewasa Hi-Pro-Vite-3 782 sebanyak 1 kg (Rp 13.000), dan bibit ikan lele untuk harga di
Kupang Rp 1.500/ekor yang Panjang 7 cm.
Besarnya biaya tidak tetap yang di butuhkan sebagai sarana produksi berupa :

1. Bibit lele @ 1.500 x 85 ekor = Rp 127.500,-
2. Pakan -1 dan -2 @ 14.000 x 7 kg =Rp 98.000,-
3. Pakan -3 @ 13.000 x 1 kg =Rp 13.000,-
4. Total = Rp 238.000,-

Biaya tetap untuk reservoir 80 liter = Rp 100.000,-

Jadi total biaya yang dibutuhkan sebesar Rp 338.000,-. Keuntungan yang dapat
diperoleh dari budidaya ini, jika diasumsikan 10% ikan mati, adalah sebesar = 85 ekor
—(85x10%), /6 ekor x Rp 40.000/kg = Rp 520.000. Jadi keuntungan budidaya sebesar
Rp 182.000,-/sekali budidaya perunit budidaya.

Dari hasil aplikasi teknologi budidaya akuaponik, juga memperoleh manfaat
tersedianya sayur yang dapat di panen setiap 2 — 3 hari sekali.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 1). Telah
terjadi alih pengetahuan dan keterampilan budidaya ikan lele dalam reservoir dengan
akuaponik tanaman kangkung. 2). Terdapat 4 kelompok Kaum Bapak GMIT Jemaat
Genezaret Danau Ina tersebar di rayon-rayon pelayan yang melakukan aktivitas kegiatan
budidaya ikan lele dan aquaponik. 3). Terjadi alih pengetahuan dan keterampilan merawat
sarana yang tersedia, sehingga keberlajutan aktivitas budi daya ikan lelre dan aquaponik
tetap berlangsung dan 4). Pertumbuhan dan perkembangan ikan dan tanaman kangkung
baik, sehingga mitra diharapkan memperoleh keuntungan finansial.

Disarankan agar dalam budidaya ikan dalam ember yang dipadu dengan budidaya
tanaman sayur dengan method aquaponik dapat ditingkatkan jumlah unitnya, karena
dirasa kurang untuk mewakili seluruh kelompok Kaum Bapak yang ada pada Jemaat
GMIT Genezaret Danau Ina Lasiana Klasis Kota Kupang Timur.
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